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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan peneliti untuk mengetahui
sistem tanda dan melestarikan sastra lisan yang terdapat pada masyarakat suku
Dayak di Desa Cinta Manis Kabupaten Ketapang khususnya pada sastra lisan
yang berbentuk mantra Bebiso atau biasa yang disebut oleh masyarakat setempat
dengan sebutan mantra untuk memohon berkat serta perlindungan. Adapun fokus
umum dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah kajian semiotik mantra Bebiso
pada masyarakat suku Dayak di Desa Cinta Manis Kabupaten Ketapang?. Fokus
umum tersebut dibagi menjadi tiga bagian subfokus yaitu bagaimanakah ikon,
indeks, dan simbol yang terdapat pada mantra Bebiso pada masyarakat suku
Dayak di Desa Cinta Manis Kabupaten Ketapang?. Berdasarkan fokus penelitian
yang telah ditetapkan adapun tujuan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan ikon, indeks dan simbol yang terdapat pada mantra Bebiso
masyarakat suku Dayak di Desa Cinta Manis Kabupaten Ketapang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan bentuk penelitian
kualitatif dan pendekatan penelitian adalah pendekatan semiotik (Ferdinand De
Saussure). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dukun yang
dijadikan sebagai informan atau sebagai penutur mantra Bebiso, dan data yang
terdapat dalam penelitian ini adalah berupa kata-kata pada mantra Bebiso yang
telah diperoleh dari informan dan telah dianalisis berdasarkan fokus masalah yang
diteliti yaitu ikon, indeks, dan simbol pada mantra Bebiso. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung, teknik
wawancara, teknik rekam, dan alat pengumpul data yang digunakan vyaitu
pedoman observasi, pedoman wawancara, alat rekam. Teknik analisis data yang
digunakan adalah menggunakan model interaktif (interactive model). Serta teknik
keabsahan data yang digunakan yaitu menggunakan triangulasi sumber dan
ketekunan pengamatan.

Dalam penelitian ini menghasilkan suatu kesimpulan yaitu dengan
menggunakan kajian semiotik dalam menganalisis mantra Bebiso dengan
mendeskripsikan ikon, indeks, dan simbol pada mantra Bebiso masyarakat suku
Dayak di Desa Cinta Manis Kabupaten Ketapang menggambarkan tanda-tanda
yang terdapat dalam kata-kata mantra yang menggandung makna tersendiri,
tergantung dengan objek mantra yang dimaksud, proses serta mantra yang
dimaksud tergantung dengan kesepakatan pemakai Bahasa pada Daerah tempat
penelitian tersebut dilakukan.

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, maka saran dalam penelitian
ini yaitu agar penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia khususnya pada analisis puisi lama yang berjenis mantra
sehingga bisa diketahui tanda dan makna serta keaslian mantra yang terdapat pada
masyarakat suku Dayak di Desa Cinta Manis Kabupaten Ketapang.



